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ABSTRAK
Digitalisasi pembelajaran di SMP Negeri 2 Sakra Timur masih menghadapi persoalan
keterbatasan infrastruktur, perbedaan kemampuan adaptasi teknologi antarguru, serta
keterbatasan perangkat dan akses internet peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan digitalisasi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi,
tetapi juga oleh strategi kepala sekolah dalam mengelola sumber daya dan mengatasi hambatan
implementasi. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis strategi kepala sekolah dalam
mendukung digitalisasi pembelajaran di SMP Negeri 2 Sakra Timur; (2) mengidentifikasi
kendala teknis dan nonteknis yang dihadapi; serta (3) mendeskripsikan solusi yang diterapkan
untuk mengatasi kendala tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan sembilan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, terdiri atas
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga IT, dan peserta didik. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber dan teknik, member check, serta observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi kepala sekolah mencakup penguatan infrastruktur, pengembangan kompetensi guru,
optimalisasi pemanfaatan teknologi, serta supervisi dan evaluasi. Solusi diterapkan secara
bertahap dan adaptif sesuai kondisi sekolah.
Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Digitalisasi Pembelajaran, Kepemimpinan
Pendidikan, Transformasi Digital, Manajemen Sekolah

ABSTRACT
Digital learning at SMP Negeri 2 Sakra Timur still faces challenges related to limited
infrastructure, differences in teachers’ technological adaptation skills, and limited access to
devices and internet connectivity among students. These conditions indicate that the success of
digital learning is determined not only by technology availability but also by the principal’s
strategies for managing resources and addressing implementation barriers. This study aimed to
(1) analyze the principal’s strategies in supporting digital learning at SMP Negeri 2 Sakra
Timur; (2) identify the technical and non-technical challenges encountered; and (3) describe the
solutions implemented to address these challenges. This study employed a descriptive
qualitative approach involving nine informants selected using purposive sampling, consisting
of the principal, vice principals, teachers, IT personnel, and students. Data were collected
through observations, interviews, and documentation and analyzed through data reduction, data
presentation, and conclusion verification. Data validity was ensured through source and
technique triangulation, member checking, and observation. The findings showed that the
principal’s strategies included strengthening infrastructure, developing teacher competencies,
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optimizing technology utilization, and conducting supervision and evaluation. Solutions were
implemented gradually and adaptively according to the school’s conditions.

Keywords: Principal’s Strategy, Learning Dgitalization, Educational Leadership, Digital
Tranformation, School Managemenet

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan dalam penyelenggaraan pendidikan,
termasuk dalam proses pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan teknologi tidak lagi sekadar
menjadi pelengkap, tetapi semakin diperlukan untuk mendukung efektivitas pembelajaran,
memperluas akses terhadap sumber belajar, dan meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran
(Nkomo et al., 2021; Qureshi et al., 2021; UNESCO, 2023). Di Indonesia, arah perubahan
tersebut sejalan dengan kebijakan transformasi digital pendidikan yang mendorong sekolah
membangun ekosistem pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
(Kemendikbudristek, 2022). Namun, digitalisasi pembelajaran tidak cukup hanya didukung
oleh ketersediaan perangkat dan jaringan internet. Keberhasilannya juga bergantung pada
kesiapan sumber daya manusia, kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi, serta
kepemimpinan sekolah dalam mengarahkan proses perubahan (Berkovich & Hassan, 2024;
Tzafilkou et al., 2023; Reis-Andersson, 2024). Oleh karena itu, digitalisasi pembelajaran perlu
dipandang sebagai proses perubahan sekolah yang menuntut penguatan kapasitas guru
sekaligus terbentuknya budaya sekolah yang mendukung pemanfaatan teknologi.

Tuntutan tersebut semakin kuat seiring dengan perubahan lingkungan belajar dan
kebutuhan peserta didik untuk mampu beradaptasi dalam kehidupan yang semakin
terdigitalisasi (Hippe & Jakubowski, 2022; Timotheou et al., 2023). Perkembangan Revolusi
Industri 4.0 dan Society 5.0 menempatkan literasi digital, berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi sebagai kompetensi penting yang perlu dikembangkan melalui
pendidikan (Amin & Adiansyah, 2023; Munastiwi, 2021). Kebijakan digitalisasi pendidikan
melalui Program Merdeka Belajar episode ke-15 juga memperkuat arah tersebut dengan
menempatkan transformasi digital sebagai bagian dari pengembangan ekosistem pendidikan
yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi (Kemendikbudristek, 2022). Akan tetapi,
penerapan digitalisasi pada tingkat sekolah tidak selalu berjalan dengan kondisi dan capaian
yang sama karena setiap sekolah memiliki karakteristik infrastruktur, sumber daya manusia,
dan kesiapan organisasi yang berbeda. Perbedaan kondisi tersebut menjadikan kepemimpinan
kepala sekolah semakin penting, terutama dalam menerjemahkan kebijakan digitalisasi ke
dalam pengembangan kompetensi guru, penyediaan fasilitas, supervisi pembelajaran, dan
penguatan kolaborasi antarwarga sekolah (Ruloff & Petko, 2021; Berkovich & Hassan, 2023;
Ridho et al., 2024; Putra et al., 2025).

Pentingnya peran kepemimpinan tersebut didukung oleh sejumlah penelitian yang
menunjukkan bahwa pengelolaan sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan
perubahan pendidikan berbasis teknologi. Banoglu et al. (2023), misalnya, menunjukkan bahwa
kemampuan manajerial kepala sekolah berperan penting dalam pengembangan sekolah yang
efektif, sedangkan Rojas Brifiez et al. (2023) menekankan pentingnya pengelolaan berbagai
aspek sekolah dalam mendukung perubahan pendidikan. Penelitian lain menunjukkan bahwa
transformasi digital juga membutuhkan dukungan organisasi dan kepemimpinan yang mampu
mengarahkan pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan (Carvalho et al., 2021; Deng et al.,
2023). Meskipun demikian, kajian mengenai digitalisasi sekolah masih banyak berfokus pada
hasil, tingkat kesiapan, atau faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan teknologi.
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Pemahaman mengenai bagaimana kepala sekolah merancang dan mengimplementasikan
strategi untuk menghadapi persoalan teknis dan nonteknis selama proses digitalisasi masih
perlu diperdalam. Kebutuhan tersebut semakin terlihat pada sekolah yang menghadapi
keterbatasan sumber daya dan perbedaan kemampuan digital antarguru, karena keberhasilan
transformasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang tersedia, tetapi juga oleh kemampuan
kepala sekolah dalam mengelola proses adaptasi dan perubahan.

Kesenjangan tersebut menjadi relevan untuk dikaji pada sekolah menengah di daerah
yang sedang mengembangkan digitalisasi pembelajaran. SMP Negeri 2 Sakra Timur
merupakan salah satu sekolah yang berada dalam proses pengembangan pemanfaatan teknologi
pembelajaran di tengah keterbatasan infrastruktur dan kompetensi digital guru. Untuk
merespons kondisi tersebut, sekolah telah melakukan berbagai upaya, antara lain penguatan
Komunitas Belajar (Kombel), penyediaan fasilitas digital secara bertahap, penyusunan standar
operasional prosedur pemanfaatan teknologi, serta pelaksanaan supervisi pembelajaran berbasis
digital. Berbagai langkah tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran tidak
berlangsung secara otomatis setelah teknologi tersedia, melainkan membutuhkan strategi
kepemimpinan yang mampu mengelola sumber daya, meningkatkan kesiapan guru,
mengarahkan pemanfaatan teknologi, dan merespons berbagai hambatan selama implementasi.
Dengan kondisi tersebut, SMP Negeri 2 Sakra Timur menjadi konteks yang relevan untuk
memahami secara lebih mendalam bagaimana kepala sekolah menjalankan strategi
kepemimpinan dalam mendukung digitalisasi pembelajaran di tingkat sekolah.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi kepala sekolah dalam
mengimplementasikan digitalisasi pembelajaran, termasuk kendala yang muncul dan upaya
yang dilakukan untuk mengatasinya. Penelitian ini tidak hanya melihat keberadaan atau
ketersediaan teknologi, tetapi juga menelaah proses kepemimpinan yang menghubungkan
kebijakan, sumber daya, kompetensi guru, supervisi, dan budaya kolaboratif dalam mendukung
pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan dalam
konteks transformasi digital, khususnya pada sekolah dengan sumber daya yang masih terbatas.
Secara praktis, temuan penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah
dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan digitalisasi pembelajaran yang efektif,
inklusif, dan berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1)
menganalisis strategi kepala sekolah dalam mendukung digitalisasi pembelajaran di SMP
Negeri 2 Sakra Timur; (2) mengidentifikasi kendala teknis dan nonteknis yang dihadapi; serta
(3) mendeskripsikan solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sakra Timur, Desa Lepak, Kecamatan Sakra Timur,
Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Subjek penelitian terdiri atas 1
kepala sekolah, 1 wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 1 wakil kepala sekolah bidang sarana
dan prasarana, 3 guru, 1 staf IT, dan 2 peserta didik. Informan dipilih secara purposif
berdasarkan keterlibatan langsung dalam implementasi digitalisasi pembelajaran, pengetahuan
dan pengalaman mengenai strategi kepala sekolah, serta kesediaan memberikan informasi
secara sukarela.
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Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan informan dan hasil observasi terhadap pelaksanaan digitalisasi
pembelajaran di sekolah, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi yang
berkaitan dengan implementasi digitalisasi pembelajaran, seperti kebijakan, program, fasilitas,
dan dokumen pendukung lainnya. Pengumpulan data dilakukan menggunakan pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan lembar dokumentasi yang dikembangkan sendiri oleh
peneliti berdasarkan fokus dan tujuan penelitian. Penyusunan pedoman wawancara dan
observasi didasarkan pada fokus penelitian yang mencakup strategi kepala sekolah dalam
mendukung digitalisasi pembelajaran, kendala teknis dan nonteknis, serta solusi yang
diterapkan. Instrumen tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan direvisi
berdasarkan masukan serta arahan dosen pembimbing sebelum digunakan dalam pengumpulan
data.

Analisis data dilakukan secara bertahap sejak proses pengumpulan data melalui reduksi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data hasil wawancara dan
observasi diseleksi, dikelompokkan, dan dikategorikan berdasarkan fokus penelitian, kemudian
disajikan dalam bentuk uraian tematik untuk menemukan pola dan hubungan antartemuan.
Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staf IT, dan peserta didik; triangulasi teknik dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi; serta member check untuk
mengonfirmasi kesesuaian informasi kepada informan. Perpanjangan pengamatan dilakukan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap proses implementasi digitalisasi
pembelajaran di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Strategi Kepala Sekolah dalam Mendukung Digitalisasi Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan beberapa strategi
untuk mendukung digitalisasi pembelajaran. Strategi tersebut dilakukan secara bertahap dengan
mempertimbangkan kondisi dan kemampuan sekolah, terutama dalam penyediaan perangkat
digital, pengembangan kompetensi guru, pemanfaatan fasilitas yang tersedia, serta pengawasan
terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Data dokumentasi dan hasil wawancara
menunjukkan adanya peningkatan dukungan sumber daya untuk digitalisasi pembelajaran
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Temuan Implementasi Digitalisasi Pembelajaran

Indikator Data/Temuan
.. Meningkat 35%, dari Rp45.000.000 menjadi
Anggaran perangkat digital Rp60.750.000

Ruang kelas dengan fasilitas digital
lengkap

Mobile lab 20 unit Chromebook

6 dari 12 ruang kelas

Pembinaan, workshop, pendampingan, dan

Penguatan kompetensi guru Komunitas Belajar (Kombel)
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Supervisi pembelajaran digital Dilaksanakan melalui supervisi akademik

Jaringan internet belum optimal karena

Kendala jaringan kondisi geografis sekolah

Terdapat perbedaan kemampuan adaptasi

Kendala kompetensi guru teknologi antarguru

Keterbatasan gawai dan kuota internet untuk

Kendala peserta didik pembelajaran di luar sekolah

Sumber: Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian (2026).

Berdasarkan Tabel 1, penguatan infrastruktur menjadi salah satu bentuk strategi yang
dilakukan kepala sekolah. Dokumentasi RKAS menunjukkan bahwa anggaran perangkat digital
meningkat sebesar 35%, dari Rp45.000.000 menjadi Rp60.750.000. Peningkatan anggaran
tersebut diarahkan untuk memenuhi kebutuhan perangkat pembelajaran digital secara bertahap.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah pada 15 Januari 2026 “Kami
prioritaskan pembelian laptop dan proyektor untuk setiap kelas. Tahun ini kami berhasil
melengkapi 6 dari 12 ruang kelas dengan fasilitas digital lengkap.” Penyediaan perangkat tidak
hanya dilakukan melalui pengadaan fasilitas tetap di ruang kelas, tetapi juga melalui penyediaan
mobile lab yang dapat digunakan secara bergiliran. Fasilitas tersebut terdiri atas 20 unit
Chromebook yang dapat dipinjamkan kepada kelas sesuai kebutuhan pembelajaran. Hasil
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, 15 Januari 2026
menjelaskan: “Kami juga mengadakan mobile lab yang terdiri dari 20 unit Chromebook yang
dapat dipinjamkan ke kelas secara bergilir.”

Selain penguatan sarana, kepala sekolah memberikan perhatian terhadap kesiapan guru
dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Upaya tersebut dilakukan melalui pembinaan,
workshop, pendampingan, dan kegiatan Komunitas Belajar (Kombel). Strategi ini diarahkan
untuk mengurangi kesenjangan kemampuan guru dalam mengadaptasi teknologi, sehingga
penggunaan perangkat digital tidak berhenti pada ketersediaan fasilitas, tetapi dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru memperoleh
ruang untuk saling membantu dalam penggunaan teknologi, terutama melalui interaksi dan
berbagi praktik dalam kegiatan Kombel.

Strategi berikutnya adalah mengoptimalkan pemanfaatan perangkat yang telah tersedia.
Ketersediaan laptop, proyektor, dan Chromebook diarahkan untuk digunakan dalam proses
pembelajaran sesuai kebutuhan masing-masing guru dan mata pelajaran. Dengan demikian,
pengadaan fasilitas tidak berdiri sendiri, tetapi diikuti dengan upaya memastikan bahwa
perangkat tersebut benar-benar digunakan sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Pola ini
menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah tidak hanya berorientasi pada penambahan
fasilitas, tetapi juga pada pemanfaatan sumber daya yang telah dimiliki sekolah. Kepala sekolah
juga melakukan pengawasan melalui supervisi akademik untuk memantau pelaksanaan
pembelajaran digital. Supervisi digunakan untuk melihat konsistensi penggunaan teknologi
dalam pembelajaran sekaligus mengidentifikasi kebutuhan pendampingan guru. Dengan
adanya supervisi, implementasi digitalisasi pembelajaran menjadi bagian dari pemantauan
proses pembelajaran sekolah, bukan sekadar program pengadaan perangkat.
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Kendala Implementasi Digitalisasi Pembelajaran

Meskipun terdapat dukungan kebijakan, fasilitas, dan program pengembangan
kompetensi guru, implementasi digitalisasi pembelajaran masih menghadapi beberapa kendala.
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa kendala tersebut dapat
dikelompokkan menjadi kendala teknis dan nonteknis. Kendala teknis terutama berkaitan
dengan kualitas jaringan internet, sedangkan kendala nonteknis meliputi perbedaan
kemampuan guru dalam beradaptasi dengan teknologi serta keterbatasan perangkat dan kuota
internet yang dimiliki peserta didik. Kendala teknis yang paling menonjol adalah jaringan
internet yang belum optimal. Kondisi geografis sekolah menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi kestabilan akses internet. Situasi tersebut dapat menghambat pembelajaran yang
membutuhkan koneksi secara langsung, terutama ketika guru menggunakan platform atau
sumber belajar daring. Oleh karena itu, ketersediaan perangkat digital belum sepenuhnya
menjamin kelancaran pembelajaran apabila dukungan konektivitas belum memadai.

Pada aspek sumber daya manusia, terdapat perbedaan kemampuan adaptasi teknologi
antarguru. Sebagian guru, terutama guru yang lebih muda, relatif lebih mudah menggunakan
perangkat dan media digital, sedangkan sebagian guru senior memerlukan pendampingan yang
lebih intensif. Perbedaan tersebut tidak diposisikan sebagai kelemahan individu, tetapi sebagai
kondisi yang membutuhkan strategi pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Kepala
sekolah merespons kondisi tersebut melalui pembinaan, workshop, pendampingan, dan
penguatan kegiatan Kombel. Kendala lainnya berasal dari kondisi peserta didik, khususnya
dalam pembelajaran yang dilakukan di luar sekolah. Tidak semua peserta didik memiliki gawai
yang memadai untuk mengakses pembelajaran digital, sementara ketersediaan kuota internet
juga menjadi persoalan. Kondisi ini menyebabkan penggunaan teknologi perlu disesuaikan
dengan kemampuan akses peserta didik agar digitalisasi pembelajaran tidak menimbulkan
kesenjangan dalam mengikuti proses pembelajaran.

Upaya Mengatasi Kendala

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, kepala sekolah menerapkan pendekatan
bertahap dan menyesuaikan strategi dengan kondisi sekolah. Pada aspek infrastruktur,
keterbatasan fasilitas diatasi melalui pengadaan perangkat secara bertahap berdasarkan prioritas
anggaran. Sekolah juga memanfaatkan mobile lab berupa 20 unit Chromebook agar perangkat
yang tersedia dapat digunakan secara bergiliran oleh kelas yang membutuhkan. Pada aspek
kompetensi guru, sekolah melakukan pembinaan, workshop, pendampingan, dan penguatan
Komunitas Belajar. Pendekatan ini memungkinkan guru yang memiliki kemampuan digital
lebih baik untuk berbagi pengalaman dan membantu guru lain dalam menggunakan teknologi
pembelajaran. Sementara itu, supervisi akademik digunakan untuk memantau penerapan
teknologi dalam pembelajaran sekaligus menjadi dasar untuk mengetahui kebutuhan
pendampingan berikutnya. Kendala jaringan direspons dengan mengoptimalkan fasilitas yang
dapat digunakan ketika koneksi tersedia serta menyesuaikan penggunaan teknologi dengan
kondisi pembelajaran. Untuk mengatasi keterbatasan gawai dan kuota peserta didik, sekolah
perlu memanfaatkan perangkat yang tersedia di sekolah secara bergiliran dan
mempertimbangkan penggunaan sumber belajar yang tidak selalu bergantung pada koneksi
internet. Upaya tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya berfokus pada
pengadaan teknologi, tetapi juga pada penyesuaian strategi dengan kondisi nyata warga
sekolah.
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Dampak Implementasi Strategi Kepala Sekolah

Implementasi strategi kepala sekolah menunjukkan perubahan pada beberapa aspek
penyelenggaraan pembelajaran dan pengelolaan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
warga sekolah, observasi pembelajaran, dan dokumentasi, perubahan terlihat pada pola kerja
guru, keterlibatan peserta didik, serta pemanfaatan teknologi dalam administrasi dan
pengelolaan sekolah. Pada aspek guru, pembinaan dan pendampingan mendorong perubahan
dalam penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran. Guru tidak hanya diarahkan
untuk mampu mengoperasikan perangkat, tetapi juga mulai memanfaatkan teknologi sebagai
bagian dari proses penyampaian materi dan pengelolaan pembelajaran. Kebijakan kepala
sekolah mengenai penggunaan dan pengembangan teknologi turut membentuk pola kerja yang
lebih terbiasa dengan pemanfaatan perangkat digital.

Pada aspek peserta didik, penggunaan media dan perangkat digital menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih bervariasi. Hasil observasi menunjukkan adanya
antusiasme peserta didik ketika pembelajaran menggunakan media digital yang sesuai dengan
materi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas dan mobilisasi guru untuk
memanfaatkan teknologi berkontribusi terhadap terciptanya suasana pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Digitalisasi juga mulai mendukung efisiensi dalam pengelolaan
administrasi dan manajemen sekolah. Pemanfaatan teknologi tidak terbatas pada kegiatan
pembelajaran di kelas, tetapi juga berkembang dalam pengelolaan informasi, administrasi, dan
komunikasi sekolah. Dengan demikian, strategi kepala sekolah menunjukkan bahwa digitalisasi
pembelajaran berjalan sebagai bagian dari perubahan pengelolaan sekolah secara lebih luas,
meskipun pelaksanaannya masih perlu diperkuat melalui peningkatan infrastruktur, kompetensi
guru, dan pemerataan akses peserta didik.

Pembahasan
Strategi Kepala Sekolah dalam Mendukung Digitalisasi Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam mendukung
digitalisasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyediaan perangkat, tetapi mencakup
penguatan infrastruktur, pengembangan kompetensi guru, optimalisasi pemanfaatan teknologi,
dan supervisi pembelajaran. Keempat aspek tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi dipahami
sebagai proses pengembangan ekosistem pembelajaran yang membutuhkan kesiapan sarana
sekaligus sumber daya manusia. Hal ini terlihat dari peningkatan anggaran perangkat digital
sebesar 35%, dari Rp45.000.000 menjadi Rp60.750.000, serta tersedianya fasilitas digital
lengkap pada 6 dari 12 ruang kelas dan mobile lab dengan 20 unit Chromebook. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah mengembangkan dukungan teknologi secara
bertahap dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kapasitas sekolah, sehingga pengadaan
tidak dilakukan sekaligus, tetapi melalui penentuan prioritas dan pemanfaatan sumber daya
yang tersedia.

Strategi tersebut memperlihatkan bahwa peran kepala sekolah tidak berhenti pada
fungsi administratif, tetapi juga mencakup penciptaan kondisi yang memungkinkan guru
melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi secara optimal (A'mar & Eleyan, 2022; Yang
et al., 2025). Pandangan ini sejalan dengan kepemimpinan instruksional yang menempatkan
kepala sekolah sebagai pihak yang mengarahkan dan mendukung peningkatan kualitas proses
pembelajaran (Kasim & Surya, 2025). Dalam penelitian ini, peran tersebut diwujudkan melalui
kebijakan pengadaan perangkat, pembinaan guru, penyediaan ruang berbagi praktik melalui
Komunitas Belajar (Kombel), serta pelaksanaan supervisi akademik. Rangkaian strategi
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tersebut menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas perlu berjalan beriringan dengan penguatan
kapasitas guru, karena keberadaan perangkat tidak dengan sendirinya mengubah praktik
pembelajaran apabila guru belum memiliki kemampuan dan dukungan yang memadai untuk
memanfaatkannya.

Kebutuhan untuk memperkuat kompetensi guru semakin terlihat dari adanya perbedaan
kemampuan adaptasi teknologi antarguru. Kondisi tersebut direspons kepala sekolah melalui
pembinaan, workshop, dan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan melalui
Kombel. Pendekatan ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran tidak semata-mata
merupakan persoalan teknis, tetapi juga berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia dalam
menerima dan menggunakan teknologi. Guru yang telah lebih terbiasa menggunakan teknologi
dapat menjadi sumber dukungan bagi guru yang masih membutuhkan pendampingan, sehingga
proses adaptasi berlangsung melalui kolaborasi dan berbagi praktik. Dengan demikian, Kombel
tidak hanya berfungsi sebagai wadah pengembangan kompetensi, tetapi juga menjadi
mekanisme internal sekolah untuk memperkuat kesiapan guru menghadapi perubahan
pembelajaran berbasis digital.

Penguatan kompetensi tersebut kemudian perlu diikuti dengan strategi untuk
memastikan bahwa perangkat yang tersedia benar-benar dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Dalam konteks ini, mobile lab menjadi salah satu bentuk optimalisasi sumber daya karena 20
unit Chromebook dapat digunakan secara bergilir oleh kelas yang belum seluruhnya memiliki
fasilitas digital lengkap. Pengaturan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah
perangkat tidak selalu menjadi penghambat apabila sekolah memiliki mekanisme pemanfaatan
yang terencana. Di sisi lain, supervisi akademik berperan dalam memastikan bahwa
penggunaan teknologi tetap diarahkan pada kebutuhan pembelajaran, bukan sekadar pada
penggunaan perangkat. Dengan demikian, pengadaan fasilitas, peningkatan kompetensi guru,
optimalisasi pemanfaatan teknologi, dan supervisi membentuk rangkaian strategi yang saling
melengkapi dalam mendukung digitalisasi pembelajaran.

Kendala dan Upaya Mengatasi Implementasi Digitalisasi Pembelajaran

Meskipun berbagai strategi telah diterapkan, implementasi digitalisasi pembelajaran
masth menghadapi sejumlah kendala. Hasil penelitian mengidentifikasi dua kelompok kendala
utama, yaitu kendala teknis dan nonteknis. Kendala teknis terutama berkaitan dengan jaringan
internet yang belum optimal karena kondisi geografis sekolah, sedangkan kendala nonteknis
meliputi perbedaan kemampuan adaptasi teknologi antarguru serta keterbatasan gawai dan
kuota internet peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi
tidak hanya ditentukan oleh tersedianya perangkat di sekolah, tetapi juga oleh kualitas
konektivitas, kesiapan pengguna, dan kesetaraan akses teknologi di luar sekolah. Oleh karena
itu, strategi digitalisasi perlu mempertimbangkan kondisi nyata seluruh warga sekolah agar
pemanfaatan teknologi tidak berhenti pada penyediaan sarana.

Salah satu persoalan yang paling berpengaruh terhadap keberlangsungan pembelajaran
digital adalah keterbatasan jaringan internet. Kondisi geografis sekolah menyebabkan akses
terhadap sumber belajar dan platform daring belum selalu dapat berlangsung secara optimal.
Temuan ini memperlihatkan bahwa kesiapan infrastruktur tidak hanya berkaitan dengan jumlah
perangkat, tetapi juga dengan kualitas konektivitas yang menopang penggunaannya. Dengan
kata lain, penambahan perangkat perlu diikuti dengan penguatan jaringan agar investasi
teknologi dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi proses pembelajaran. Persoalan
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tersebut sekaligus menunjukkan bahwa strategi digitalisasi perlu disesuaikan dengan
karakteristik dan kondisi lokal sekolah.

Selain kendala infrastruktur, perbedaan kemampuan adaptasi teknologi antarguru
menjadi tantangan pada aspek sumber daya manusia. Guru yang telah memiliki kemampuan
digital lebih baik cenderung dapat beradaptasi lebih cepat, sedangkan guru yang masih
mengalami kesulitan membutuhkan dukungan yang lebih intensif. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kebijakan digitalisasi tidak dapat diterapkan melalui pendekatan yang seragam kepada
seluruh guru. Oleh sebab itu, pembinaan, workshop, pendampingan, dan kegiatan Kombel yang
diterapkan kepala sekolah menjadi respons yang relevan karena memberikan ruang bagi guru
untuk belajar sesuai kebutuhan dan saling berbagi pengalaman. Strategi tersebut
memperlihatkan bahwa penyelesaian kendala kompetensi dilakukan melalui penguatan
kapasitas sekaligus kolaborasi internal sekolah.

Kendala berikutnya berkaitan dengan keterbatasan gawai dan kuota internet peserta
didik. Persoalan ini menunjukkan bahwa akses digital di lingkungan sekolah dan akses digital
di luar sekolah merupakan dua kondisi yang berbeda. Meskipun sekolah telah menyediakan
perangkat yang dapat digunakan dalam pembelajaran, belum seluruh peserta didik memiliki
akses yang sama ketika pembelajaran membutuhkan perangkat pribadi dan koneksi internet di
rumah. Apabila kondisi tersebut tidak diperhatikan, digitalisasi berpotensi menimbulkan
kesenjangan dalam partisipasi peserta didik. Karena itu, pemanfaatan mobile lab secara bergilir
dan penyesuaian penggunaan teknologi dengan kondisi akses peserta didik menjadi bentuk
adaptasi sekolah agar keterbatasan tersebut tidak sepenuhnya menghambat proses
pembelajaran.

Berbagai kendala tersebut menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam
mengimplementasikan digitalisasi bersifat adaptif terhadap kondisi sekolah. Keterbatasan
perangkat direspons melalui pengadaan secara bertahap dan pemanfaatan Chromebook secara
bergilir, sementara kesenjangan kompetensi guru diatasi melalui pembinaan, pendampingan,
dan penguatan Kombel. Pada saat yang sama, keterbatasan jaringan dan akses peserta didik
direspons dengan menyesuaikan penggunaan teknologi terhadap kondisi yang tersedia. Pola
tersebut menunjukkan bahwa penyelesaian masalah dalam digitalisasi tidak selalu dilakukan
dengan menambah sumber daya, tetapi juga melalui kemampuan sekolah mengatur,
memprioritaskan, dan mengoptimalkan sumber daya yang telah tersedia. Dengan demikian,
kapasitas adaptasi organisasi menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan
implementasi digitalisasi pembelajaran.

Dampak Strategi Kepala Sekolah terhadap Implementasi Digitalisasi Pembelajaran
Strategi yang diterapkan kepala sekolah selanjutnya menunjukkan dampak pada praktik
pembelajaran dan pengelolaan sekolah. Pada aspek guru, pembinaan dan pendampingan
mendorong guru semakin terbiasa memanfaatkan perangkat dan media digital dalam kegiatan
pembelajaran. Pada aspek peserta didik, hasil observasi menunjukkan adanya antusiasme ketika
teknologi digunakan sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran. Sementara itu, pada
aspek pengelolaan sekolah, pemanfaatan teknologi mulai mendukung kegiatan administrasi dan
komunikasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak strategi kepala sekolah tidak hanya
terlihat dari meningkatnya penggunaan perangkat, tetapi juga dari mulai terbentuknya
kebiasaan kerja dan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara lebih terintegrasi.
Dampak tersebut dapat dipahami sebagai hasil dari strategi yang menghubungkan
penyediaan fasilitas, pengembangan kompetensi, dan supervisi. Pengadaan perangkat tanpa
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peningkatan kemampuan guru berpotensi membuat fasilitas kurang dimanfaatkan, sedangkan
pelatihan tanpa dukungan perangkat dan konektivitas dapat membatasi penerapan keterampilan
yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, ketiga aspek tersebut berjalan secara beriringan:
kepala sekolah menyediakan dukungan fasilitas, meningkatkan kesiapan guru melalui
pembinaan dan pendampingan, kemudian memantau pemanfaatannya melalui supervisi
akademik. Keterkaitan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran berkembang
bukan sebagai perubahan teknologi semata, melainkan sebagai proses yang melibatkan sarana,
manusia, dan pengelolaan secara bersamaan.

Perubahan pada respons peserta didik juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan
teknologi dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bervariasi. Antusiasme
peserta didik ketika media digital digunakan menunjukkan adanya potensi teknologi untuk
mendukung keterlibatan dalam proses pembelajaran, terutama ketika penggunaannya
disesuaikan dengan materi dan kondisi kelas. Namun, temuan tersebut perlu dipahami secara
proporsional karena keterbatasan gawai, kuota, dan jaringan masih menjadi persoalan yang
dapat memengaruhi kesempatan peserta didik untuk mengakses pembelajaran digital. Artinya,
manfaat teknologi belum dapat dilepaskan dari persoalan pemerataan akses. Oleh karena itu,
keberlanjutan digitalisasi pembelajaran tidak hanya membutuhkan inovasi dalam penggunaan
teknologi, tetapi juga strategi untuk memastikan bahwa seluruh peserta didik memperoleh
kesempatan yang relatif setara untuk memanfaatkannya.

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah di SMP
Negeri 2 Sakra Timur dibangun melalui keterkaitan antara penguatan infrastruktur,
pengembangan kompetensi guru, optimalisasi pemanfaatan teknologi, dan supervisi akademik.
Strategi tersebut sekaligus menjadi respons terhadap tiga persoalan utama yang ditemukan,
yaitu keterbatasan jaringan, kesenjangan kemampuan adaptasi guru, serta keterbatasan
perangkat dan kuota peserta didik. Dengan demikian, kontribusi kepala sekolah tidak semata-
mata terletak pada keputusan untuk menyediakan teknologi, tetapi pada kemampuannya
mengintegrasikan pengadaan sumber daya dengan pengembangan kapasitas, pengaturan
pemanfaatan, dan pengawasan pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi
pembelajaran pada sekolah dengan sumber daya terbatas memerlukan kepemimpinan yang
bertahap, kolaboratif, dan adaptif terhadap kondisi lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah SMP Negeri 2 Sakra Timur
mendukung digitalisasi pembelajaran melalui strategi yang terintegrasi, meliputi penguatan
infrastruktur digital, pengembangan kompetensi guru, optimalisasi pemanfaatan perangkat, dan
supervisi akademik. Strategi tersebut dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kondisi dan
kemampuan sekolah, yang terlihat dari peningkatan anggaran perangkat digital sebesar 35%,
pemenuhan fasilitas digital pada 6 dari 12 ruang kelas, serta penyediaan mobile lab dengan 20
unit Chromebook. Implementasinya masih menghadapi kendala teknis berupa jaringan internet
yang belum optimal dan kendala nonteknis berupa perbedaan kemampuan adaptasi teknologi
antarguru serta keterbatasan gawai dan kuota peserta didik. Untuk merespons kondisi tersebut,
sekolah menerapkan pengadaan perangkat secara bertahap, pemanfaatan Chromebook secara
bergilir, pembinaan dan workshop, pendampingan melalui Komunitas Belajar (Kombel), serta
supervisi akademik. Temuan ini menginterpretasikan bahwa keberlanjutan digitalisasi
pembelajaran tidak cukup ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi memerlukan
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kepemimpinan sekolah yang mampu mengintegrasikan sumber daya, kesiapan guru,
pengawasan, dan pemerataan akses peserta didik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu sekolah dengan
pendekatan kualitatif, sehingga temuan lebih menggambarkan konteks implementasi
digitalisasi pembelajaran di SMP Negeri 2 Sakra Timur dan belum dapat digeneralisasikan ke
sekolah dengan karakteristik berbeda. Selain itu, penelitian belum mengukur perubahan
kompetensi digital guru, hasil belajar peserta didik, maupun efektivitas penggunaan teknologi
secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan studi
pada beberapa sekolah dengan karakteristik dan tingkat ketersediaan sumber daya yang
berbeda, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur
hubungan strategi kepemimpinan dengan kompetensi digital guru, keterlibatan peserta didik,
kualitas pembelajaran, dan hasil belajar. Pengembangan penelitian juga dapat diarahkan pada
evaluasi keberlanjutan strategi digitalisasi, khususnya efektivitas penguatan jaringan,
pemerataan akses perangkat, dan model pendampingan guru dalam jangka panjang.
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